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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini ingin menganalisis pengaruh pengawasan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. Benih Citra Asia secara simultan dan parsial. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 

PT. Benih Citra Asia Jl. Akmaludin Wirowongso Ajung Jember sebanyak 53 

orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan 

menggunakan teknik simple random sampling rumus sloven. Sampel sebanyak 53 

orang. Metode analisis adalah regresi linier berganda dengan software SPSS 18.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan pengawasan dan disiplin 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai nilai Fhitung 19,682 

>Ftabel 3,18. Secara parsial pengawasan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 

hal ini tampak pada koefisien thitung |-3,835| > ttabel 1,676. Sedangkan Disiplin 

Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan thitung 6,213 > ttabel 

1,676. 

Kata kunci : Pengawasan, Disiplin kerja dan Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research aims to analyse the impact of supervision and work 

discipline on the performance of employees of PT. Citra Asia seed simultaneously 

and partially. This research is quantitative. The population in this research is the 

employees of PT. Seed Citra Asia Jl. Akmaludin Wirowongso Ajung Jember as 

much as 53 people. The sampling technique uses probability sampling technique 

using simple random sampling formula Sloven. Sample as much as 53 people. 

The analysis method is a multiple linear regression with SPSS 18.0 software. The 

results showed that the simultaneous supervision and discipline of the work 

affected the employee's performance with the value of Fcalculate 19.682 > Ftabel 

3.18. In partial supervision affects the performance of employees, it is seen in the 

Thitung coefficient |-3.835 | > this 1.676. While the work discipline affects the 

performance of employees with Thitung 6.213 > this 1.676.  

Keywords: Supervision, work discipline and employee performance 

1. PENDAHULUAN 
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1.1  Lata Belakang 

Pada era globalisasi ini persaingan bisnis sesama perusahaan semakin ketat, 

dikarenakan sumber daya manusia yang semakin kuat, oleh karena itu perusahaan 

dalam merekrut karyawan haruslah teliti dan jeli. Sumber daya yang dimiliki 

perusahaan seperti modal, metode dan mesin tidak bisa memberikan hasil yang 

optimum apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai 

kinerja yang optimum pula. Sumber daya manusia merupakan faktor produksi 

yang tidak dapat diabaikan dan merupakan aset utama suatu perusahaan yang 

menjadi perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas perusahaan, bahkan 

menempati posisi yang amat strategis dalam mewujudkan tersedianya barang atau 

jasa, dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya melalui pengawasan dan 

disiplin kerja. Kinerja karyawan tidak hanya pengawasan yang berpengaruh dalam 

meningkatkan kinerja karyawannya tetapi ada faktor lain yang juga dapat 

meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan memberikan disiplin kerja kepada 

karyawan. Disiplin kerja merupakan hal yang harus diperhatikan dalam 

pelaksanaan pekerjaan, dengan kata lain disiplin itu bukan sekedar kepatuhan 

terhadap perintah akan tetapi sebagai suatu sikap serta perbuatan yang timbul dari 

dalam diri karyawan untuk bertangguang jawab serta mengikuti kewajiban dan 

peraturan–peraturan yang ditentukan sehingga tanggung jawab melekat pada 

disiplin tersebut maupun mempengaruhi tugas–tugas yang dilaksanakan. Displin 

yang baik tercermin dari besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas 

yang diberikan kepadanya. Maka peraturan sangat diperlukan untuk memberikan 

bimbingan dan penyuluhan bagi karyawan untuk menciptakan tata tertib yang baik 

dalam organisasi. (Rahayu:2006) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan 

sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan–peraturan yang 

berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan 

tidak menolak menerima sanksi–sanksinya apabila pegawai melanggar tugas dan 

wewenang yang diberikan kepadanya. 

PT. Benih Citra Asia Jember adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

pembenihan jagung hibrida, yang merupakan salah satu sektor pertanian di 

Indonesia yang menjadi penggerak bagi sektor-sektor lainnya. PT. Benih Citra 

Asia mempunyai karyawan yang berjenis kelamin laki-laki semua, dalam 

memenuhi target perusahaan dalam pembenihan jagung hibrida. Jadi keberhasilan 

suatu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan tidak hanya tergantung kepada 

pimpinan, melainkan atas kerjasama semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

pekerjaan tersebut. 

PT. Benih Citra Asia sudah berdiri tahun 2006 dimana nama pimpinan 

adalah Bapak Slamet dan berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

pimpinan dan karyawan PT. Benih Citra Asia bahwa kurangnya pengawasan dari 

pimpinan dikarenakan pimpinan sering melakukan survei lahan di luar kota. 

Namun pimpinan tidak mengetahui bahwa tanpa ada dirinya karyawan pada PT. 
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Benih Citra Asia melakukan pekerjaan yang tidak optimal dapat memungkinkan 

karyawan bertindak semaunya sendiri bahkan bisa melakukan pelanggaran yang 

bertentangan dengan aturan yang berlaku di perusahaan atau mengentengkan 

pekerjaan tanpa adanya pengawasan dari pimpinan dan perlu diketahui 

pengawasan adalah sangat penting dilakukan, untuk menghindari terjadinya 

kesalahan dan penyimpangan, baik sebelum pelaksanaan pekerjaan maupun setelah 

pelaksanaan pekerjaan dilakukan serta memperbaiki kesalahan dan penyimpangan 

tersebut agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. selain pengawasan, 

di PT. Benih Cita Asia disiplin kerja juga mempengaruhi terhadap kinerja 

karyawan dimana  dalam suatu perusahaan sikap menghormati, menghargai, patuh, 

dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun 

tidak tertulis serta sanggup menjalankannya. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam 

suatu organisasi perusahaan, jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Permasalahan yang ada di PT. Benih Citra Asia adalah dari segi pengawasan 

dan disiplin kerja telah diterapkan kepada karyawan tetapi masih ada ditemukan 

karyawan yang tidak mematuhi aturan yang telah ditentukan. Penulis ingin 

mengambil permasalahan bahwa jika pengawasan dan disiplin kerja dapat berjalan 

dengan baik dan maksimal maka kinerja yang akan dihasilkan karyawan akan baik 

pula dan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengawasan dan 

disiplin kerja terhadap pengaruh kinerja karyawan. 

Keberadaan karyawan dalam sebuah perusahaan dipandang sebagai sumber 

daya penggerak perusahaan, yaitu sebagai aspek penggerak dari sumber daya 

lainnya baik sumber daya alam maupun teknologi.  

Kinerja Karyawan tidak akan melakukan sesuatu hal yang secara optimal 

apabila tidak diberi arahan secara tinggi untuk melakukan hal apa saja yang 

diterapkan dalam perusahaan tersebut. karyawan pada perusahaan haruslah 

dijadikan sebagai perhatian yang serius dalam MSDM. 

Pengawasan secara langsung mengontrol disetiap ruangan karyawan yang 

dilakukan oleh pimpinan guna meningkatkan kinerja karyawan yang ada, namun 

hal ini berbeda dengan situasi yang terjadi, terdapat kurang optimalnya karyawan 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. penggunaan waktu kerja yang 

belum efisien dan efektif, dimana jam masuk kantor pada jam 08.00 tapi masih 

banyak karyawan yang terlambat datang sekitar 15-20 menit dari jam kantor, 

bahkan karyawan berada di luar kantor pada saat jam kerja berlangsung. sedangkan 

ketika pulang kantor, karyawan sering pulang lebih cepat sekitar 20-25 menit dari 

jam pulang kantor pada jam 16.00. bahwa kurangnya pengawasan dari pimpinan 

dikarenakan pimpinan sering melakukan survei lahan di luar kota. namun 

pimpinan (bapak Slamet) tidak mengetahui bahwa tanpa ada dirinya karyawan 

pada PT. Benih Citra Asia melakukan pekerjaan yang tidak optimal dapat 

memungkinkan karyawan bertindak semaunya sendiri bahkan bisa melakukan 
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pelanggaran yang bertentangan dengan aturan yang berlaku di perusahaan atau 

mengentengkan pekerjaan, pengawasan yang baik dan bijaksana supaya 

mengevaluasi kinerja karyawan sehingga kinerja karyawan dapat ditingkatkan, 

untuk itu perusahaan perlu menciptakan suatu kondisi yang kondusif yang dapat 

membuat karyawan merasa nyaman, terpenuhi keseluruhannya, sehingga 

diharapkan mereka juga tetap terjaga untuk bersama-sama mencapai visi-misi 

perusahaan. Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti berkeinginan untuk 

mengambil judul “Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Benih Citra Asia Jember”.  

 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

mencoba merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Pengawasan dan Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan secara simultan? 

2. Apakah pengawasan berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara 

parsial? 

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara 

parsial? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan ini adalah: 

1. Ingin menganalisis pengaruh pengawasan dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan secara simultan 

2. Ingin menganalisis pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan secara 

parsial. 

3. Ingin menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

secara parsial. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam memberikan sumbangan ilmu terutama untuk bidang Manajemen 

Sumber Daya Manusia ( MSDM). 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman penulis 

dalam mengimplementasikan teori-teori yang telah di peroleh di bangku 

perkuliahan dengan kenyataan di masyarakat. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 
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Menambah daftar pustaka untuk arsip, bahan pertimbangan 

pembuatan tugas akhir dan untuk penelitian dan referensi penelitian-

penelitian selanjutnya. 

 

c. Bagi Perusahaan 

Manfaat yang diharapkan dalam penulisan ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran kepada perusahaan setelah di lakukannya 

penelitian dan berguna sebagai kajian pemikiran dan informasi ntuk 

masukan positif bagi perusahaan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif yaitu untuk 

menggambarkan Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan, dalam suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data 

berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin 

diketahui. Tempat penelitian akan dilaksanakan di PT. Benih Citra Asia  di Jl. 

Akhmaludin no.26 Wirowongso Ajung Jember Jawa Timur 68175. Populasi pada 

penelitian ini berjumlah 61 orang, sampel yang didapat sebesar 53 Karyawan. 

Sumber  data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan 

data sekunder (Sugiyono, 2012:139) : 

a. Data primer 

b. Data Sekunder 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil uji validitas seluruh item variabel memiliki nilai koefisien 

lebih dari 0,2706. Dan berdasarkan uji reliabilitas nilai koefisien cronbach Alpha 

seluruh variabel lebih dari 0,6. Sehingga item pernyataan seluruh varaibel valid 

dan reliabel. 

Tabel 3.1 menunjukkan deskripsi umum responden berdasarkan identitas 

responden meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, masa kerja dan  

perkawinan. 

Tabel 3.1 Deskripsi Umum Responden 

No Karakteristik Deskriptif 
Distribusi 

Frekuensi Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 53 100% 

Perempuan - 0 

2 Usia (tahun) 20 – 25 1 1,80% 

26 – 30 20 37,70% 

31 – 35 14 26,40% 



49 
 

 

36 – 40 16 30,20% 

  41 – 45 2 3,70% 

3 Pendidikan terakhir D 3 9 16,90% 

  S 1 33 62,20% 

4 Masa kerja 1 sampai 5 32 60,30% 

  6 sampai 10 18 33,90% 

10 sampai 15 3 5,60% 

Sumber: Data penelitian diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 3.1 responden laki-laki sebesar (100%), kemudian usia 

responden antara 26-30 tahun sebesar (37,70%), responden pendidikan terakhir S1 

(62,20%).  

Data yang diperoleh  kemudian dilakukan Uji asumsi klasik yang meliputi 

uji normalitas, heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas. Berdasarkan hasil uji 

normalitas data penelitian berdistribusi normal. Hal ini didasarkan pada nilai 

Asymp. Sign lebih dari 0,05 (Ghozali,2011). 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, data penelitian bebas 

heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas, data penelitian tidak terjadi 

multikolinieritas.  

 

3.2  Analisis Regresi  Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang mencari seberapa besar 

pengaruh suatu variabel yang satu dangan variabel yang lain.Uji regresi  linier 

berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh data yang diuji. 

 

Tabel 3.2 Koefisien  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coeffient 

Sig 

B Beta 

(Constant) 6,496   

Pengawasan -0,872 -0,577 0,000 

Disiplin Kerja 1,153 0,936 0,000 
 

Sumber: Data Penelitian diolah,2019 
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Dari hasil tersebut apabila ditulis dalam bentuk unstandardized dari 

persamaan regresinya adalah sebagi berikut: kinerja karyawan= 6,496 + (-0,872) 

pengawasan + 1,153 disiplin kerja, dapat dijelaskan yaitu : 

a. Nilai Konstanta = 6,496 

Nilai konstanta positif sebesar 6,496 artinya tanpa adanya pengaruh 

pengawasan dan disiplin maka kinerja sudah mempuntai besaran 6,4946  

b. Koefisien Pengawasan (X1) = -0,872 

Variabel Pengawasan (X1) dengan peningkatan 1 variabel pengawasan X1 

maka akan menurunkan variabel kinerja (Y) sebesar -0,872. 

c. Koefisien Disiplin Kerja (X2) = 1,153 

Variabel Disiplin Kerja (X2) dengan peningkatan 1 variabel disiplin kerja 

(X2) maka akan meningkatkan variabel kinerja (Y) sebesar 1,153. 

 

1. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Berdasarkan Tabel 4.3  dapat dijelakan bahwa untuk uji F  dari estimasi 

diperoleh Fhitung . besarnya  df adalah df1= 3-1 = 2, df= 53-3 = 50, pada taraf 

signifikan 95 % atau alpha (α) 5% diperoleh nilai Ftabel = 3,18 Dengan demikian 

Fhitung > Ftabel dan α < 5%.  Aritinya H1 diterima. Artinya variabel pengawasan dan 

disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja Karyawan. 

 

Tabel 3.3 

Hasil Uji F Simultan 

Ftabel Fhitung Sig 

3,18 19,682 0,000 

    Sumber data: Data Primer diolah 

 

2. Uji Hiposis Parsial (uji t) 

Uji Hipotesis secara parsial digunakan untuk melihat secara individu atau 

parsial masing-masing variabel independen dalam model berpengaruh nyata 

terhadap variabel dependennya.   

 

Tabel 3.4 

Hasil Uji F Simultan 

Variabel ttabel thitung Sig Keterangan 

Pengawasan 1,676 -3,835 0,000 Diterima 

Disiplin Kerja 1,676   6,213 0,000 Diterima 

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil pengujian uji secara parsial dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel pengawasn menunjukkan 

nilai|thitung| lebih besar  ttabel yaitu|-3,835| lebih besar  1,676 dengan nilai 
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signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. hal ini berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima artinya secara parsial ada pengaruh signifikansi antara pengawasan 

terhadap kinerja karyawan.  

2. Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel disiplin kerja menunjukkan 

nilai thitung lebih besar ttabel yaitu 6,218 lebih besar  1,676 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 kurang dari 0,05. hal ini berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima artinya secara parsial ada pengaruh signifikansi yang antara disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan 

 

3.3  Pembahasan 

1. Hubungan pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu pengaruh 

Pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Benih Citra Asia 

Jember, dapat diketahui bahwa hipotesis 1 diterima, artinya variabel pengawasan 

dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Pada teoritis penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh 

(Nurkocim, 2016) bahwa variabel pengawasan dan disiplin secara bersama-sama 

memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja. bahwa seseorang karyawan akan 

bersedia melakukan upaya yang lebih besar apabila diyakini bahwa upaya itu akan 

berakibat pada penilaian kinerja yang baik dan bahwa penilaian kinerja yang baik 

akan berakibat pada imbalan yang lebih besar dari organisasi seperti bonus yang 

lebih besar, kenaikan gaji, serta promosi dan kesemuanya itu memungkinkan yang 

bersangkutan untuk mencapai tujuan pribadinya.  

Sedangkan untuk disiplin kerja, (Nurkocim, 2016) yang menyatakan bahwa 

semakin baik disiplin kerja seseorang karyawan, maka semakin tinggi hasil kerja 

(Kinerja) yang akan dicapai.  Hasil pengamatan di PT. Benih citra Asia Pengaruh 

yang diberikan oleh pengawasan dan disiplin kerja bersifat positif yang artinya 

semakin baik pengawasan dan disiplin kerja maka akan semakin baik pula kinerja, 

begitupun sebaliknya semakin buruk pengawasan dan disiplin kerja maka akan 

semakin rendah pula tingkat kinerja. 

 

2. Hubungan pengawasan terhadap kinerja karyawan  

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa hipotesis 2 

diterima, artinya variabel pengawasan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Pada teori ini dikemukakan oleh (Nurkocim, 2016) Pengawasan yang dilakukan 

oleh atasan merupakan pengawasan yang menyeluruh terhadap pelaksanaan 

kegiatan oleh bawahan dengan maksud agar atasan mengetahui kegiatan nyata dan 

setiap aspek pelaksanaan tugas atau lingkungan unit organisasi masing-masing 

dan tidak menyimpang dan upaya pencapaian tujuan serta sasaran yang telah 

ditetapkan. Pada teoritis (Endang, 2010) variabel pengawasan kerja terhadap 

kinerja karyawan sangat signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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3. Hubungan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa hipotesis 3 

diterima, artinya variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. hal ini terjadi karena disiplin kerja yang diberikan karyawan kepada 

perusahaan mampu meningkatkan kemampuan kerja, Sedangkan untuk disiplin 

kerja, (Nurkocim, 2016) yang menyatakan bahwa semakin baik disiplin kerja 

seseorang karyawan, maka semakin tinggi hasil kerja (Kinerja) yang akan dicapai.      

Menurut pengamatan di PT. Benih Citra Asia bahwa karyawan tidak mematuhi 

peraturan diperusahaan dikarnakan pimpinan sering survey keluar kota sehingga 

kinerja dianggap kurang baik. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan masalah tujuan penelitian serta hasil analisa penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

a. Koefisien determinasi (R2) menunjukan angka sebesar  0,418 artinya bahwa 

kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel pengawasan dan variabel 

disiplin kerja secara bersama sebesar 41,8%, sementara 58,2% menunjukan 

bahwa kinerja karyawan dipengaruhi faktor lainnya yang tidak termasuk 

dalam variabel penelitian. 

b. Formula regresi berganda yaitu Kinerja karyawan = 6,496 - (-0,872) 

pengawasan + 1,153 disiplin kerja. Hal ini dapat diartikan bahwa tanpa 

dipengaruhi oleh pengawasan dan disiplin kerja maka kinerja karyawan 

sudah mempunyai muatan sebesar 6,496. Dengan peningkatan satuan 

variabel pengawasan maka akan menurunkan kinerja karyawan sebesar -

0,872 dengan peningkatan satuan variabel disiplin kerja maka akan 

meningkatan kinerja karyawan sebesar 1,153 satuan.  

c. Secara simultan maka variabel  pengawasan dan variabel disiplin kerja 

berpengaruh secara signifikansi terhadap kinerja karyawan PT. Benih Citra 

Asia Jember. Hal ini ditunjukan Fhitung (19,682) > Ftabel, (3,18) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < α(0,05). 

d. Secara parsial maka variabel pengawasan berpengaruh secara signifikansi 

terhadap kinerja karyawan PT. Benih Citra Asia Jember. Hal ini ditunjukan 

Fhitung (-3,835) > ttabel (1,676) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

α(0,05). 

e. Secara parsial maka variabel disiplin kerja berpengaruh secara signifikansi 

terhadap kinerja karyawan PT. Benih Citra Asia Jember. Hal ini ditunjukan 

Fhitung (6,213) > ttabel (1,676) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

<α(0,05). 
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